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Abstrak 
Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten yang memiliki potensi pada sektor 
pertanian terbesar di Jawa Tengah, akan tetapi potensi ini tidak disadari oleh masyarakat 
khususnya para petani di Kabupaten Karanganyar. Kurangnya kesadaran para petani dalam 
upaya mengolah produk hasil pertanian menjadi produk lain menimbulkan rendahnya daya 
jual produk-produk hasil pertanian yang ada di Kabupaten Karanganyar. Hal ini disebabkan 
oleh minimnya pemahaman para petani mengenai nilai tambah yang dapat dihasilkan dari 
proses pengolahan produk pertanian menjadi produk lain yang siap jual ke masyarakat. 
UMKM Murakabi merupakan sekelompok wanita tani yang sadar akan potensi ini. Sebagai 
salah satu UMKM yang berkembang, perlu bagi UMKM Murakabi untuk memastikan bahwa 
alur pergerakan proses yang terjadi pada rantai pasoknya berjalan dengan efisien, dimana 
salah satu faktor yang dapat meningkatkan efisiensi suatu rantai pasok adalah nilai tambah. 
Berdasarkan latar belakang ini penulis melakukan analisis nilai tambah  menggunakan metode 
hayami yang bertujuan untuk mengidentifikasi berapa nilai tambah yang dapat dihasilkan oleh 
tiap mata rantai dalam rantai pasok pengolahan ketela ungu yang dilakukan oleh UMKM 
Murakabi, serta dilakukan analisis nilai efisiensi produksi dengan menggunakan software 
DEAP 2.1 sebagai bahan evaluasi proses produksi yang dilakukan oleh UMKM Murakabi. 
Diharapkan output dari penelitian ini dapat memotivasi dan meningkatkan kesadaran para 
petani di Kabupaten Karanganyar guna melakukan pengolahan hasil pertanian dibandingkan 
dengan menjualnya dalam keadaan mentah. 
 
Kata kunci: DEA, DEAP 2.1, Nilai Tambah Hayami, Rantai Pasok 
 
Abstract 
Karanganyar  is one of the districts that have the largest potential in agricultural sector in 
Central Java, but this is not realized by the society, especially the farmers in Karanganyar. 
Lack of farmers awareness in the effort to process agricultural products into other products 
lead to low selling of agricultural products in Karanganyar District. This is caused by the lack 
of farmer’s understanding about the added value that can be produced by processing the 
agricultural products into other products that ready to sell to the society. UMKM Murakabi is 
a group of women farmers who are aware of the potential. As a developing group, it is 
necessary for UMKM Murakabi to ensure that the flow of process movement that occurs in 
the supply chain runs efficiently, where one of the factors that can improve the efficiency of a 
supply chain is the added value. Based on this background the authors perform value-added 
analysis using hayami method which aims to identify how the value added can be produced 
by each link in the supply chain of  purple sweet potato processing conducted by UMKM 
Murakabi, and analyzed the value of production efficiency by using software DEAP 2.1 as 
material evaluation of production process conducted by UMKM Murakabi. It is expected that 
the output of this research can motivate and increase the awareness of farmers in Karanganyar 
Regency to do some agricultural processing compared to selling it in raw condition. 
 







Tingginya angka rumah tangga usaha pertanian di Indonesia yang mencapai 26,14 
juta rumah tangga membuktikan bahwa sektor pertanian memegang peran penting dalam 
meningkatkan taraf perekonomian masyarakat Indonesia (BPS – Statistics Indonesia, 2013). 
Banyaknya masyarakat Indonesia yang bermata pencaharian sebagai petani didukung oleh 
keberagaman hasil pertanian di Indonesia yang meningkatkan peluang masyarakat dalam 
upaya mengembangkan sektor pertanian di Indonesia. Keberagaman sektor pertanian di 
Indonesia meliputi subsektor tanaman pangan, holkultura, perkebunan, peternakan, perikanan, 
kehutanan dan jasa pertanian (BPS - Statistics Indonesia, 2013). Dibandingkan dengan 
keenam subsektor lainya subsektor tanaman pangan merupakan subsektor dengan hasil 
pertanian tertinggi, dimana subsektor tanaman pangan sendiri dibagi menjadi 2 jenis yaitu 
subsektor tanaman pangan padi dan subsektor tanaman pangan palawija.  
Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu daerah penghasil tanaman pangan 
palawija terbesar di Provinsi Jawa Tengah. Salah satu tanaman palawija yang banyak 
dihasilkan di Kabupaten Karanganyar adalah palawija jenis ubi jalar atau ketela ungu dengan 
angka produktivitas sebesar 358,02 ku/ha (Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, 2015). 
Diantara 17 kecamatan yang berada di Kabupaten Karanganyar, Kecamatan Ngargoyoso 
tepatnya Desa Puntukrejo menjadi salah satu daerah penyumbang ubi jalar terbanyak di 
Kabupaten Karanganyar dengan angka produktivitas sebesar 6169 ton (Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Karanganyar, 2016). Melimpahnya produksi ketela ungu yang ada di Kabupaten 
Karanganyar tidak diimbangi dengan kesadaran masyarakat dalam upaya pengolahan ketela 
ungu menjadi produk lain dengan nilai jual yang lebih tinggi. Hal ini terjadi karena minimnya 
pengetahuan masyarakat mengenai nilai tambah yang didapatkan apabila melakukan 
pengolahan terhadap produk hasil pertanian.  
UMKM Murakabi merupakan sekelompok wanita tani yang sadar akan tingginya 
potensi dari ketela ungu di  Desa Puntukrejo. Sebagai salah satu UKM yang masih 
berkembang, UMKM Murakabi perlu memastikan alur pergerakan proses yang terjadi pada 
rantai pasok pengolahan ketela ungu berjalan efisien. Menurut (Simchi-Levi, 2007) cara 
meningkatkan keunggulan nilai atau value advantage serta keunggulan produksi atau 
productivity advantage yaitu dengan memastikan bahwa rantai pasok dalam keadaan efektif 
dan efisien, berdasarkan pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai tambah dari 
masing-masing rantai yang terlibat pada suatu rantai pasok dapat digunakan sebagai indikator 
untuk mencapai rantai pasok yang efisien. Oleh karena itu penelitian ini memiliki tujuan 
3 
 
untuk: (i) mengidentifikasi aliran produk, informasi serta keuangan yang terdapat pada rantai 
pasok pengolahan ketela ungu oleh UMKM Murakabi, (ii) menghitung nilai tambah masing-
masing jaringan pada rantai pasok pengolahan ketela ungu serta (iii) menghitung nilai 
efisiensi produksi pada produk olahan ketela ungu UMKM Kelompok Wanita Tani Murakabi. 
Tujuan tersebut digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang dapat disimpulkan dari 
latar belakang permasalahan ini yaitu bagaimana aliran produk, informasi serta keuangan 
yang terdapat pada rantai pasok pengolahan ketela ungu serta bagaimana analisis nilai tambah 
yang terjadi pada rantai pasok pengolahan ketela ungu dan apakah proses produksi produk 
ketela ungu pada UMKM Murakabi dapat dikatakan efisien. 
2. METODE 
Kurangnya pemahaman masyarakat khususnya para petani di Kabupaten 
Karanganyar terkait nilai tambah yang dihasilkan dari proses pengolahan produk pertanian 
menjadi produk lain, menyebabkan banyaknya petani yang “malas” melakukan pengolahan 
produk hasil pertanian dan cenderung menjualnya secara langsung dalam keadaan mentah. 
Oleh karena itu perlu dilakukan analisis nilai tambah guna mengidentifikasi nilai tambah yang 
dihasilkan pada tiap mata rantai, serta perlu dilakukan analisis terkait efisiensi produksi yang 
mendukung terciptanya nilai tambah khususnya pada mata rantai pengolahan ketela ungu. 
Data yang diperlukan dalam analisis nilai tambah didapatkan melalui proses 
wawancara dengan alat bantu berupa kuesioner, dimana data-data tersebut tergantung pada 
tiap rantai yang menjadi responden. Pada rantai petani, data yang diambil seperti jumlah bibit 
yang ditanam, berapa harga pupuk, berapa hasil ketela ungu yang didapatkan dalam sekali 
panen dst. Sedangkan pada rantai pengolahan ketela ungu data yang diambil meliputi jumlah 
bahan baku, harga bahan baku, berapa total produksi, harga jual produk dst. Terakhir pada 
rantai retailer data yang dibutuhkan terkait jumlah produk yang diambil dari produsen, harga 
asli produk, total produk yang dijual serta berapa harga jual tiap produk. Adapun prosedur 
perhitungan nilai tambah dengan menggunakan metode hayami dapat dilihat pada Tabel 1 
berikut: 
Tabel 1 Formulasi Nilai Tambah Hayami 
No Variabel Nilai 
  Output, Input dan Harga   
1 Output   
  Volume penjualan   
  a. Primary product (kg)   
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No Variabel Nilai 
  b. Total volume penjualan   
  c. Total nilai penjualan (Rp/kg) (1c) 
2 a. Volume bahan baku (kg) (2a) 
  b. Nilai bahan baku (Rp/kg) (2b) 
3 Tenaga kerja langsung (3) 
4 Faktor konversi (4) = (1c) / (2b) 
5 Koefisiensi tenaga kerja langsung (Rp) (5) = (3) / (2a) 
6 Harga output (Rp/kg) (6) 
7 Upah tenaga kerja langsung (Rp) (7) 
  Penerimaan dan keuntungan   
8 Harga bahan baku (Rp/kg) (2a) / (2b) 
9 Harga input lain (Rp/kg input bahan baku) (9) 
10 Nilai output (Rp/kg) (10) = (4) x (6) 
11 a. Nilai tambah (Rp/kg) (11a) = (10) - (8) - (9) 
  b. Rasio nilai tambah (%) (11b) = (11a) / (10) x 100 
12 a. Pendapatan tenaga kerja langsung (Rp) (12a) = (5) x (7) 
  b. Pangsa tenaga kerja langsung (%) (12b) = (12a) / (11a) x 100 
13 a. Keuntungan (Rp/kg) (13a) = (11a) - (12a) 
  b. Tingkat keuntungan (%) (13b) = (13a) / (10) x 100 
  Balas jasa pemilik faktor produksi   
14 Margin (Rp/kg) (14) = (10) - (8) 
  a. Pendapatan tenaga kerja langsung (%) (14a) = (12a) / (14) x 100 
  b. Sumbangan input lain (%) (14b) = (9) / (14) x 100 
  c. Keuntungan perusahaan (%) (14c) = (13a) / (14) x 100 
Efisiensi memiliki arti lain berupa penghematan dalam upaya penggunaan sumber 
daya yang dimanfaatkan dalam kegiatan suatu organisasi, selain itu efisiensi dapat dinyatakan 
sebagai pemanfaatan sumber daya yang lebih minim guna memperoleh hasil yang sama atau 
lebih baik (Dewi, 2014). Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menghitung efisiensi 
adalah DEA atau Data Envelopment Analysis yang pertama kali diperkenalkan oleh Charmes, 
Cooper dan Rhodes pada sekitar tahun 1978. Pada dasarnya model DEA menerapkan konsep 
perbandingan antara data input dan output dari suatu organisasi data atau lebih dikenal 
sebagai decision making unit (DMU) dengan data input dan output lainnya pada DMU yang 
sejenis (Hadinata, 2006). Tahapan yang dilakukan dalam proses perhitungan efisiensi dengan 
menggunakan model DEA CCR Primal (Dewi, 2014) antara lain (i) mengumpulkan data 
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berupa decision making unit (DMU) atau unit-unit yang akan dianalisa, kemudian (ii) 
mengelompokkan masing-masing DMU apakah termasuk pada kelompok masukan (input) 
atau keluaran (output), (iii) langkah selanjutnya adalah membuat model matematis DEA yang 
2 komponen yaitu fungsi tujuan dan fungsi kendala, (iv) langkah selanjutnya adalah 
menghitung nilai efisiensi dengan menggunakan persamaan yang dibuat oleh (Charnes, 
Cooper dan Rhodes, 1978) sebagai berikut: 
 
Kemudian langkah terakhir (v) adalah menghitung nilai efisiensi model CCR Primal 
dengan menggunakan software LINGO dengan ketentuan jika nilai efisiensi relatif (hk) = 1 
maka DMU dinyatakan efisien, sedangkan jika nilai efisiensi relatif (hk) < 1 maka dapat 
dinyatakan bahwa DMU tidak efisien yang kemudian berdasarkan hasil tersebut dapat 
dianalisa penyebab terjadinya DMU yang tidak efisien. 
Selain menggunakan software LINGO analisis efisiensi dapat dilakukan dengan 
menggunakan software Data Envelopment Analysis Program atau disingkat dengan DEAP 
2.1. DEAP 2.1 sendiri merupakan software berbasis Disk Operating System atau DOS yang 
dikembangkan oleh Coelli TJ dari The University of New England. Dalam pengoperasiannya 
software DEAP ini memerlukan file dalam format .txt baik untuk data, instruksi maupun 
output dari DEAP itu sendiri (Liana, 2015). Tahap yang perlu diperhatikan dalam 
memasukkan data pada DEAP 2.1 yaitu terkait tata letak data input serta output. Menurut 
Coelli (1996) dalam penulisan data harus tersedia kolom bagi masing-masing data output dan 
data input, dimana aturan posisi data dimulai dari data output yang ditulis terlebih dahulu 
kemudian dilanjutkan dengan data input (penulisan dari kiri ke kanan). Setelah memasukkan 
data input dan output, masukkan instruksi yang akan berisi tentang model DEA apa yang akan 
digunakan, berapa jumlah DMU yang dimasukkan serta jenis analisa seperti apa yang 
diperlukan, setelah instruksi selesai langkah terpenting adalah menjalankan software DEAP 
2.1 dengan memasukkan file Eg-ins.txt yang kemudian diakhiri dengan melihat file hasil 





3. HASIL PEMBAHASAN 
3.1 Identifikasi Jaringan Rantai Pasok Pengolahan Ketela Ungu 
Model rantai yang terdapat pada proses pengolahan ketela ungu terdiri dari 4 
jaringan yaitu jaringan petani ketela ungu, jaringan pengolahan ketela ungu atau UMKM 
Murakabi, jaringan pedagang kecil atau retailer dan jaringan konsumen. Adapun rantai pasok 







Gambar 1 Rantai Pasok Pengolahan Ketela Ungu 
Jaringan pertama yang dianalisa bertindak sebagai supplier pada rantai pasok pengolahan 
ketela ungu yaitu petani. Petani yang terlibat dalam rantai pasok pengolahan ketela ungu 
antara lain adalah Pak Suparno, Pak Pramono, Pak Larwo, Pak Sunarto dan Pak Wirokastono. 
Kelimanya merupakan warga sekitar Desa Puntukrejo. Selanjutnya, jaringan utama dalam 
rantai pasok pengolahan ketela ungu adalah jaringan pengolahan ketela ungu atau UMKM 
Murakabi. Pada proses pengolahannya UMKM Murakabi membagi tanggung jawab atas 
masing-masing produk kepada 3 orang yang berbeda, Bu Endang bertanggungjawab atas 
produksi bakpia, Bu Ana bertanggungjawab atas produksi timus sedangkan Bu Oka 
bertanggungjawab atas produksi wingko. Jaringan ketiga yang dianalisa pada rantai pasok 
pengolahan ketela ungu adalah pedagang kecil atau retailer dimana para retailer berasal dari 
berbagai kecamatan di Kabupaten Karanganyar, seperti Bu Kastini yang berasal dari 
Tawangmangu, Bu Sri dari Karangpandan, Pak Warto dari popongan serta 2 rumah makan 
yang terletak di Ngargoyoso yaitu RM Bali Ndeso dan RM Mbak Ning. 
3.2 Analisis Nilai Tambah Hayami 
Analisis nilai tambah pada rantai pasok pengolahan ketela ungu UMKM Murakabi 
dilakukan dengan menggunakan metode Hayami, dimana analisis tersebut dilakukan pada 
masing-masing rantai yang terdiri dari 5 petani ketela ungu, 3 bagian pengolahan ketela ungu 
dan 5 retailer. Data yang dikumpulkan dari masing-masing rantai dilakukan secara bertahap 
dengan menggunakan alat bantu berupa kuesioner dan wawancara secara langsung. Berikut 
merupakan hasil analisis nilai tambah pada masing-masing rantai pengolahan ketela ungu: 
3.2.1 Analisis Nilai Tambah Mata Rantai Petani Ketela Ungu 
Perhitungan nilai tambah menggunakan metode Hayami pada mata rantai petani 
ketela ungu memerlukan data diantaranya berapa jumlah bibit yang ditanam, berapa pupuk 
yang digunakan, berapa hasil panen yang biasa didapatkan oleh petani serta berapa harga jual 
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dari ketela ungu. Adapun hasil perhitungan dari 5 petani yang ada pada rantai pasok 
pengolahan ketela ungu dapat dilihat pada Tabel 2: 
Tabel 2 Hasil Perhitungan Nilai Tambah Mata Rantai Petani Ketela Ungu 
No Petani Nilai Tambah (Rp) Rasio 
1 Pak Suparno Rp 3.999 67% 
2 Pak Larwo Rp 4.249 68% 
3 Pak Wirokastono Rp 3.681 65% 
4 Pak Pramono Rp 3.881 66% 
5 Pak Sunarto Rp 3.554 64% 
Rata-rata Rp 3.873 66% 
Berdasarkan perhitungan nilai tambah pada Tabel 2 diperoleh hasil bahwa rata-rata 
nilai tambah pada mata rantai petani ketela ungu adalah Rp 3.873. Nilai ini diperoleh dari 
pengurangan nilai produk dengan harga input bahan lain dan harga input ketela. Sedangkan 
untuk rasio rata-rata pada mata rantai petani adalah 66%, dimana nilai ini didapatkan dari 
hasil pembagian dari nilai tambah dan nilai produk.  
3.2.2 Analisis Nilai Tambah Mata Rantai Pengolahan Ketela Ungu 
Produk yang diproduksi oleh UMKM Murakabi antara lain: bakpia, timus dan 
wingko yang semuanya terbuat dari ketela ungu, dimana proses produksi masing-masing 
produk berada ditempat yang berbeda. Pada perhitungan nilai tambah dengan menggunakan 
metode hayami ini, data-data yang dibutuhkan dari mata rantai pengolahan ketela ungu 
meliputi, jumlah bahan baku, harga bahan baku, berapa jumlah produk yang dihasilkan serta 
harga jual masing-masing produk. Adapun hasil perhitungan nilai tambah dari produk bakpia, 
timus dan wingko dapat dilihat pada Tabel 3: 
Tabel 3 Hasil Perhitungan Nilai Tambah Mata Rantai Pengolahan Ketela Ungu 
No Pengolahan Ketela Ungu Nilai Tambah (Rp) Rasio 
1 Pengolahan Bakpia Rp 24.322 84% 
2 Pengolahan Timus Rp 6.572 60% 
3 Pengolahan Wingko Rp 26.561 64% 
Rata-rata Rp 3.873 70% 
Berdasarkan perhitungan nilai tambah pada Tabel 3 diperoleh hasil bahwa rata-rata 
nilai tambah pada mata rantai pengolahan ketela ungu adalah Rp 19.152. Nilai ini diperoleh 
dari pengurangan nilai produk dengan harga input bahan lain dan harga input ketela. 
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Sedangkan untuk rasio rata-rata pada mata rantai pengolahan ketela ungu adalah 70%, dimana 
nilai ini didapatkan dari hasil pembagian dari nilai tambah dan nilai produk. 
3.2.3 Analisis Nilai Tambah Mata Rantai Retailer Ketela Ungu 
Retailer yang secara tetap mengambil produk dari UMKM Murakabi ada 3 orang. 
Selain ketiga retailer tersebut, terdapat rumah makan yang ikut bekerja sama dengan UMKM 
Murakabi yaitu Bali Ndeso dan WM Mbak Ning yang terletak di Kec. Ngargoyoso, Kab. 
Karanganyar. Pada perhitungan nilai tambah menggunakan metode hayami data yang 
diperlukan dari retailer antara lain adalah berapa jumlah produk yang mereka terima dari 
UMKM Murakabi, berapa jumlah yang dijual, harga asli dari UMKM Murakabi serta berapa 
harga jual yang digunakan oleh retailer. Adapun hasil perhitungan nilai tambah dari 5 retailer 
pada rantai pasok pengolahan ketela ungu dapat dilihat pada Tabel 4: 
Tabel 4 Hasil Perhitungan Nilai Tambah Mata Rantai Retailer Ketela Ungu 
No Retailer Nilai Tambah (Rp) Rasio 
1 Bu Kastini Rp 6.879 33% 
2 Bu Sri Rp 4.742 25% 
3 Pak Warto Rp 5.414 28% 
4 WM Bali Ndeso Rp 8.374 32% 
5 WM Mbak Ning Rp 5.874 25% 
Rata-rata Rp 3.873 28% 
Berdasarkan perhitungan nilai tambah pada Tabel 4 diperoleh hasil bahwa rata-rata 
nilai tambah pada mata rantai retailer ketela ungu adalah Rp 6.257. Nilai ini diperoleh dari 
pengurangan nilai produk dengan harga input bahan lain dan harga input ketela. Sedangkan 
untuk rasio rata-rata pada mata rantai retailer adalah 28%, dimana nilai ini didapatkan dari 
hasil pembagian dari nilai tambah dan nilai produk. 
3.2.4 Analisis Nilai Tambah Terbesar Rantai Pasok Pengolahan Ketela Ungu 
Hasil yang didapatkan dari perhitungan nilai tambah pada masing-masing rantai 
bergantung pada sejauh mana mata rantai tersebut melakukan pengolahan atau penambahan 
nilai pada ketela ungu. Setelah didapatkan hasil nilai tambah pada masing-masing mata rantai, 
maka dilakukan rata-rata guna mengidentifikasi mata rantai mana yang memiliki nilai tambah 





Tabel 5 Rata-rata dan Rasio Nilai Tambah Tiap Mata Rantai 
No Mata Rantai Nilai Tambah (Rp) Rasio 
1 Petani Rp 3.873 66% 
2 Pengolahan Ketela Ungu Rp 19.152 70% 
3 Retailer Rp 6.257 28% 
Berdasarkan Tabel 5 dapat dinyatakan bahwa rata-rata nilai tambah yang dihasilkan 
dari mata rantai pengolahan ketela ungu merupakan yang terbesar yaitu Rp 19.152 dengan 
rasio sebesar 70%. Hal ini membuktikan bahwa proses pengolahan suatu produk memtah 
menjadi produk lain dapat meningkatkan nilai tambah dari produk itu sendiri. Sedangkan 
untuk mata rantai yang mendapatkan nilai tambah terendah adalah retailer dengan nilai 
tambah sebesar Rp 6.257 dan rasio 28%. Hal ini terjadi karena mata rantai retailer tidak 
melakukan proses pengolahan produk mentah menjadi produk jadi, melainkan hanya menjual 
produk yang telah diolah oleh mata rantai sebelumnya. Apabila mata rantai retailer ingin 
meningkatkan nilai tambah maka perlu dilakukan penambahan produk yang akan 
meningkatkan keuntungan serta nilai tambah pada proses penjualan produk yang dilakukan 
oleh mata rantai retailer. 
3.3 Analisis Nilai Efisiensi DEA 
Perhitungan nilai efisiensi menggunakan metode DEA sangat memperhatikan 
decision making unit (DMU), dimana DMU yang digunakan pada penelitian ini adalah 
produk hasil olahan ketela ungu yaitu bakpia, timus dan wingko. Analisis nilai efisiensi pada 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat bantu berupa software yaitu DEAP 2.1. 
Proses analisis nilai efisiensi dengan DEAP 2.1 memerlukan data input maupun output 
sebagai masukan yang kemudian akan diolah dengan instruksi tertentu guna mendapatkan 
nilai efisiensi dari suatu DMU yang telah ditentukan. Oleh karena itu setelah mendapatkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi proses produksi dari produk bakpia, timus maupun wingko, 
langkah selanjutnya adalah mengelompokkan faktor-faktor berdasarkan kesesuaiannya 
sebagai input maupun output. Adapun hasil pengelompokkan input dan output dapat dilihat 








Tabel 6 Pengelompokkan Data Input dan Output 
No Input Output 
1 Jumlah bahan baku tiap produk Total produksi yang dihasilkan 
2 Harga bahan baku tiap produk Harga jual masing-masing produk 
3 
Jumlah tenaga kerja yang 
membantu 
Sampah yang dihasilkan dalam sekali 
produksi 
Setelah menentukan decision making unit (DMU) serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi proses produksi sebagai input dan output, langkah selanjutnya 
adalah melakukan perhitungan dengan menggunakan DEAP 2.1. Adapun data yang 
digunakan sebagai masukkan pada software DEAP 2.1 dapat dilihat pada Tabel 7: 














Bakpia 11500 30 0,25 4200 6,25 3 
Timus 11500 24 0,625 8000 12 2 
Wingko 15000 45 1,5 9800 6 2 
Software DEAP 2.1 bekerja dengan memasukkan instruksi tertentu yang terdiri dari 
berapa jumlah DMU, berapa jumlah input dan output, menggunakan orientasi input/output, 
model DEA serta metode perhitunga seperti apa yang dikehendaki. Penelitian ini 
menggunakan 3 data input dan 3 data output seperti pada Tabel 7. Model perhitungan yang 
digunakan adalah CSR dengan metode perhitungan multi-stage. Adapun hasil pengolahan 
data menggunakan DEAP 2.1 dapat dilihat pada Gambar 2: 
 
Gambar 2 Hasil Perhitungan Nilai Efisiensi DEAP 2.1 
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan DEAP 2.1 pada Gambar 2 didapatkan 
hasil bahwa nilai efisiensi untuk produk bakpia adalah 1, produk timus 0,934 dan produk 
wingko 1. Berdasarkan pada ketentuan yang menyatakan jika nilai efisiensi relatif (hk) = 1 
maka DMU dinyatakan efisien, sedangkan jika nilai efisiensi relatif (hk) < 1 maka dapat 
dinyatakan bahwa DMU tidak efisien, maka dapat disimpulkan bahwa proses produksi untuk 
produk bakpia dan wingko dapat dinyatakan efisien, sedangkan untuk produk timus dapat 
dinyatakan tidak efisien. 
4. PENUTUP 
Setelah dilakukan perhitungan nilai tambah dengan metode hayami serta perhitungan nilai 
efisiensi dengan metode DEA pada rantai pasok pengolahan ketela ungu UMKM Murakabi, 
penelitian ini memiliki beberapa kesimpulan antara lain: 
1) Aliran produk, informasi maupun keuangan yang terdapat pada rantai pasok pengolahan 
ketela ungu mengalir antara satu jaringan dengan jaringan lainnya, dimana terdapat 3 
jaringan yaitu jaringan petani ketela ungu, jaringan pengolahan ketela ungu serta jaringan 
retailer. 
2) Jaringan yang memiliki nilai tambah tertinggi pada rantai pasok pengolahan ketela ungu 
adalah jaringan atau mata rantai pengolahan ketela ungu dengan nilai tambah Rp 19.152 
dengan rasio sebesar 70%. Sedangkan jaringan dengan nilai tambah terendah adalah 
jaringan retailer dengan nilai tambah Rp 6.257 dengan rasio 28% 
3) Produk hasil olahan ketela ungu yang proses produksinya dapat dinyatakan efisien adalah 
produk bakpia dan produk wingko dengan nilai efisiensi = 1, sedangkan untuk produk 
timus dinyatakan tidak efisien karena nilai efisiensinya < 1 yaitu 0,934.  
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